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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian dari tahap awal penyusunan hingga analisis 

elemen desain kemasan, intepretasinya dan tujuannya dalam preferensi konsumen 

pada desain kemasan cokelat asli Yogyakarta, yaitu Cokelat Ndalem dan Cokelat 

Monggo, maka dapat ditarik kesimpulan diantaranya: 

1. Dari penelitian ini, peneliti menyadari bahwa dalam desain kemasan bagi usaha 

mikro, kecil, dan menengah di Indonesia memiliki peran yang besar sebagai 

alat pemasaran, pembawa identitas, pemicu daya tarik bagi konsumen, dan 

menjadi daya saing terhadap produk-produk lain. 

2. Penelitian inimemiliki obyek material kemasan coklat, dan menggunakan 

obyek formal pengetahuan tentang desain. Dalam hal ini, penelitian tentang 

desain ini selalu terkait dengan berbagai ilmu pengetahuan lain seperti halnya 

pengetahuan-pengetahuan tentang pemasaran, branding, psikologi, kemasan 

dan lain sebagainya. Ini semua dikarenakan bahwa desain tidak dapat 

dilepaskan dari ilmu terapan tentang bisnis, komunikasi, dan estetika. 

3. Terdapat hal-hal yang tidak dapat diabaikan sebagai bagian dari analisis, yakni 

peneliti harus melakukan studi tentang bahan, karena obyek materi penelitian 

adalah kemasan. Peneliti harus melakukan kajian tentang mitologi, karena 

desain dari kemasan menggunakan ilustrasi yang berkaitan dengan kode 

budaya seperti pewayangan. Dengan demikian terdapat kajian tentang epos 

cerita yang cukup memakan waktu lama. 

4. Dari penelitian ini, peneliti menemukan bahwa memahami sebuah brand dan 

memerlukan pemahaman yang menyeluruh dan mendalam terhadap 

hubungannya pada peran kemasan dan objek kajian. Oleh karena itu, 

pendalaman teori dan pustaka mengenai brand dan kemasan sangat diperlukan 

dalam membangun penelitian ini. 

5. Melalui penelitian ini, peneliti mampu memahami lebih dalam bahwa menggali 

nilai-nilai budaya di Indonesia dan menjadikan nilai tersebut menjadi identitas 

yang perlu dijunjung dan mampu menjadi sebuah kreativitas berbasis budaya 

yang mampu menjaga identitas kebudayaan tersebut. 
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6. Penelitian ini membuka mata bagi peneliti dalam melihat ilmu seni rupa dan 

desain secara lebih komprehensif, dan diperlukannya ilmu untuk memahami 

konsumen, bisnis, bahkan melihat industri secara lebih luas supaya tercipta 

desain yang mampu memberi dampak yang nyata. 

7. Peneliti menyadari bahwa ilmu branding merupakan ilmu yang menggali nilai-

nilai dan identitas yang dimiliki suatu brand dan mengkomunikasikannya, baik 

dalam produk, jasa, personal branding, maupun kota/wilayah geografis. 

Diharapkan penelitian ini mampu memberi jembatan kepada penelitian lain dan 

memberi sebuah pandangan tentang memaksimalkan potensi dan nilai-nilai 

yang terdapat di Indonesia dan menjadikan Indonesia kokoh dengan identitas 

dan budaya yang dimiliki. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Adapun saran-saran yang dapat 

ditujukan kepada diri sendiri, institusi, peneliti lain, industri kecil dan menengah, 

praktisi kemasan, serta pembaca pada umumnya mengenai bagaimana 

mengantisipasi, dan memperkecil kendala yang dihadapi selama proses analisis 

objek kajian. Adapun saran-saran dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, penulis mengalami kesulitan dalam menggali referensi 

lebih menyeluruh mengenai desain vernakular dikarenakan sedikitnya buku, 

karya tulis, maupun tokoh yang memiliki keahlian di bidang tersebut. Akan 

lebih baik apabila pihak mahasiswa dan akademisi lebih banyak mengulas dan 

menerbitkan karya tulis yang membahas mengenai desain vernakular dan 

fenomena penggunaan desain vernakular di sekitar Yogyakarta yang memiliki 

latar belakang budaya yang kental. 

2. Dari penelitian ini, peneliti menyadari bahwa desain kemasan sebagai media 

melindungi produk dan sebagai media pemasaran memiliki peran yang penting, 

terutama dalam pengaplikasiannya. Adanya elemen-elemen kemasan, bahan, 

hingga desain grafis yang memiliki identitas membuat peneliti berkesimpulan 

bahwa diperlukan mata kuliah yang mampu membahas kemasan secara lebih 

utuh dan tidak hanya membahas desain grafis semata. 
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3. Selama menjalankan penelitian ini, peneliti mendapati bahwa melihat brand 

dari sisi komunikasi pemasaran sangat berperan dalam mendukung karya-karya 

desain komunikasi visual. Peneliti menemukan lebih banyak referensi yang 

melihat strategi brand yang lebih menyeluruh dan terlalu luas. Untuk itu 

disarankan untuk lingkungan kepustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

untuk memperkaya referensi mengenai brand terutama dalam perspektif 

komunikasi pemasaran yang memang mampu memberi ilmu yang 

komplementer terhadap ilmu desain sehingga desain memiliki nilai stratejik 

dan pemecahan masalah. 
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Gambar 2. Display meja pameran berisi desain yang diteliti UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Gambar 6. Desain Katalog Pameran 
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